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ABSTRAK

PENGARUH CURRENTRATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN ON 
ASSETS DAN BETA SAHAM TERHADAP HARGA SAHAM 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR RESTORAN, HOTEL DAN PARIWISATA
DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh:
Kristina Juniati Pangaribuan;

Dr. M. Adam, S.E, M.E dan Dr. Yuliani, S.E, M.M

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA) dan beta saham 
terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian adalah seluruh 
perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yang terdaftar di BEI selama 
periode 2008-2012 yakni sebanyak 21 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian adalah dengan metode sensus (jenuh). Berdasarkan metode 
tersebut terkumpul sampel penelitian sebanyak 13 perusahaan. Namun setelah 
dikurangi data outlier maka total pengamatan sebanyak 49 data. Teknik analisis 
data yang digunakan terdiri dari deskriptif statistik, uji F dan uji t. Hasil penelitian 
ini secara parsial hanya ROA yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
sementara CR, DER dan beta tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Secara simultan CR, DER ROA dan beta berpengaruh sinifikan terhadap harga 
saham.

Kata kunci : Harga Saham, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On 
Assets dan Beta.
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ABSTRACT

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, RETURN ON 
ASSETS DAN BETA SAHAM TERHADAP HARGA SAHAM 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR RESTORAN, HOTEL DAN PARIWISATA
DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh :
Kristina Juniati Pangaribuan ;

Dr. M. Adam, S.E, M.E. and Dr. Yuliani, S.E, M.M.

The purpose of this research are to test and analyze the influence of Current Ratio 
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA) and beta to stocks 
price restaurant, hotel and tourism sub sector companies listed in Indonesia Stock 
Exchange (IDX). Population research are all of restorant, hotel and tourism sub 
sector companies listed in IDX during 2008-2012 as much as 21 companies. 
Sampling technique in this research is census method. Based on this method is 
collected samples as much as 13 companies after deducting data outliers, total 
data observations become 49. Data analysis techniques used are descriptive 
statistic, F-test and t-test. Partially, these research results shows that CR, DER 
and beta don’t have significant effect to stocks price. While, ROA has significant 
effect to stocks price. Simultanly, these research results shows that CR, DER, 
ROA and beta have significant effect to stocks price.

Keywords: Stocks Price, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On 
Assets and Beta.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persaingan antar perusahaan pada industri sejenis merupakan suatu hal 

yang biasa di era globalisasi seperti ini, bukan hanya antar perusahaan lokal akan 

tetapi terjadi juga antar perusahaan di negara berbeda. Dikarenakan hal tersebut 

perusahaan-perusahaan harus mampu melakukan strategi yang jitu agar dapat 

tetap menjalankan operasional perusahaannya. Hal tersebut memerlukan biaya 

agar dapat terealisasikan, dan perusahaan berusaha untuk menghimpun dana dari 

semua sumber baik internal maupun eksternal. Sumber dana internal perusahaan 

merupakan hasil dari operasional perusahaan salah satunya modal sendiri (equity) 

dan laba ditahan (retained earnings) yaitu laba yang tidak dibagikan untuk 

pemegang saham dalam bentuk dividen. Sumber yang berasal dari eksternal yaitu 

hutang jangka pendek seperti pinjaman ke bank, hutang jangka panjang seperti 

penerbitan obligasi (surat hutang) dan penerbitan saham ke publik di pasar modal. 

Perusahaan menerbitkan surat-surat berharga (securities) seperti saham dan 

obligasi atau proses yang disebut emisi agar dapat dibeli oleh para investor. Hasil 

dari penjualan surat-surat berharga itulah yang akan digunakan sebagai sumber 

dana operasional perusahaan.

Pasar modal tempat dimana berbagai surat-surat berharga (securities) 

seperti surat utang (obligasi), saham, reksa dana dan lain-lain diperjual belikan. 

Pasar modal merupakan sarana bagi perusahaan atau instansi lain seperti

1



2

pemerintahan untuk menarik dana dari masyarakat publik. Berdasarkan Undang- 

Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, pasar modal

umum danmerupakan kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 

perdagangan Efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan Efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. Sedangkan 

menurut Rahaijaputra (2009:26), pasar modal merupakan wadah untuk 

dana bagi perusahaan dan wadah berinvestasi bagi pemodal menyangkut 

kepentingan banyak pihak. Pasar modal juga merupakan hal penting bagi 

perekonomian Indonesia karena semakin membaiknya pasar modal maka akan

mencari

menarik investasi asing ke Indonesia yang memungkinkan akan memperkuat

perekonomian.

Di dalam pasar modal yang telah disebutkan di atas, terdapat banyak

perusahaan-perusahaan yang go public. Perusahaan-perusahaan tersebut kemudian

dikelompokkan menjadi beberapa sektor. Salah satu sektor yang terdapat di pasar

modal Indonesia ialah sektor perdagangan, jasa, dan investasi. Pada sektor

tersebut ada beberapa sub sektor lagi di dalamnya salah satunya yakni sub sektor 

restoran, hotel dan pariwisata. Penelitian ini akan diambil pada sub sektor restoran, 

hotel dan pariwisata, ini dikarenakan kinerja keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan-perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata setiap tahun 

secara rata-rata pun terus meningkat, dapat ditunjukkan dari Gambar 1.1 dibawah

lm.
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Sumber : idx. co.id, diolah oleh penulis

Gambar 1.1 Rata-rata Current Ratio Perusahaan di Sub Sektor Restoran, 
Hotel dan Pariwisata Periode 2008-2012

Gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa kineija keuangan perusahaan- 

perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata jika dilihat dari rata-rata

current ratio (CR)-nya selama periode 2008 sampai 2012 adalah baik, terutama di 

tahun 2012 atau berada di titik E yang memiliki rata-rata CR tertinggi selama 

periode 2008 sampai 2012 yakni sebesar 167,37 %. Rata-rata CR yang terendah 

selama periode 2008 sampai 2012 terdapat di tahun 2008 atau berada di titik A 

yakni sebesar 114,22 %. Dikarenakan semakin tinggi CR yang dapat dilihat dari 

trendline CR pada Gambar 1.1 di atas, semakin kecil risiko maka dapat 

disimpulkan bahwa sub sektor restoran, hotel dan pariwisata memiliki kineija 

yang baik jika dilihat dari CR-nya. CR yang semakin tinggi membuat kreditur 

tidak ragu untuk memberikan pinjaman jangka pendek kepada perusahaan,

CR yang tinggi menunjukkan bahwa risiko kegagalan

karena

perusahaan dalam
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membayar hutang jangka pendeknya akan mengecil. Ketidakraguan kreditur untuk 

memberikan pinjaman kepada perusahaan akan menambah dana untuk kegiatan

operasional perusahaan sehingga laba perusahaan dapat meningkat. Seiring

meningkatnya laba perusahaan maka nilai perusahaan di pasar juga akan semakin

meningkat yang ditunjukkan dengan meningkatnya harga saham di pasar.

Untuk semakin mendukung bahwa kinerja keuangan rata-rata perusahaan 

sub sektor restoran, hotel dan pariwisata mengalami kenaikan, dapat dilihat pada 

Gambar 1.2 dibawah ini. Gambar 1.2 di bawah menunjukkan bahwa rata-rata debt 

to equity ratio (DER) perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata selama 

periode 2008 sampai 2012 mengalami penurunan. Rata-rata DER perusahaan sub 

sektor restoran, hotel dan pariwisata yang terendah selama periode 2008 sampai 

2012 yaitu di tahun 2012 atau berada di titik E yakni sebesar 0,91 dan untuk yang 

tertinggi ada di tahun 2008 atau di titik A yakni sebesar 2,31.

Sumber . idx. co.id, diolah oleh penulis

w.Tbar ^.?'‘,-ra,a 'M" Eq"“s Ra,i0 Perusahaan di Sub Sektor 
Restoran, Hotel dan Pariwisata Periode 2008-2012
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Dikarenakan semakin tinggi DER maka semakin tinggi risiko perusahaan 

oleh sebab itu DER yang semakin rendah ini yang dapat dilihat dari trendline

DER pada Gambar 1.2 di atas menunjukkan bahwa risiko perusahaan semakin

rendah. Bersamaan dengan DER yang rendah maka beban perusahaan untuk

membayar bunga hutang juga akan rendah, sehingga laba perusahaan dapat lebih

maksimal yang mengakibatkan nilai perusahaan semakin meningkat yang

ditunjukkan dengan semakin meningkatnya harga saham perusahaan.

Selain dari Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 di atas, kinerja keuangan rata-rata 

perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yang baik dapat juga dilihat

pada Gambar 1.3 di bawah. Gambar 1.3 di bawah menunjukkan bahwa

perusahaan-perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata memiliki rata- 

rata harga saham yang meningkat selama periode 2008 sampai 2012.

duniainvestasi.co.id, diolah oleh penulis

oi sub ^ *■—».
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Dapat dilihat pada Gambar 1.3 di atas, rata-rata harga saham perusahaan 

sub sektor restoran, hotel dan pariwisata tertinggi terdapat pada tahun 2012 atau di 

titik E yakni sebesar Rp 1467,46 dan untuk yang terendah ada di tahun 2008 

di titik A yakni sebesar Rp 349,62. Hal ini menggambarkan bahwa kineija 

keuangan perusahaan-perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata jika 

dilihat dari rata-rata pergerakan harga sahamnya adalah baik, karena setiap tahun 

selalu meningkat yang dapat dilihat dari trendline harga saham pada Gambar 1.3 

di atas. Semakin meningkatnya harga saham perusahaan maka investor yang akan 

melirik perusahaan sebagai tempat untuk berinvestasi pun semakin bertambah dan 

jumlah dana yang akan diterima perusahaan juga bertambah. Seiring 

bertambahnya dana dari investor maka kegiatan operasional untuk menghasilkan 

laba pun terus meningkat yang akan berimplikasi pada kestabilan kenaikkan 

return investasi.

atau

Selama ini banyak para peneliti melakukan penelitian pada perusahaan- 

perusahaan seperti di sektor manufaktur, perusahaan LQ 45, serta perbankan, 

sangat jarang meneliti perusahaan di sektor perdagangan, jasa dan investasi 

terutama di sub sektor restoran, hotel dan pariwisata. Padahal sub sektor ini 

memiliki prospek yang cukup baik, ditambah lagi banyaknya event-event 

Internasional yang akan atau telah dilaksanakan di Indonesia pada tahun 2013 

seperti event Miss World 2013 yang diselenggarakan di Bali, Indonesia dan event 

Islamic Solidarily Games 2013 yang diselenggarakan di Palembang, Indonesia. 

Dua event besar seperti ini melibatkan banyak negara di dunia misalnya Miss 

World 2013 yang terdiri dari 130 kontestan dari 130 negara dan Islamic Solidarily
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jual dengan harga beli dan deviden yield merupakan besar tingkat pengembalian 

diberikan emiten kepada investor dengan besar yang telah ditentukan olehyang

emiten.

Return dan risk tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena return yang 

didapatkan akan dihadapkan pada tingkat risiko tertentu. Menurut Ahmad 

(1996:90), risiko merupakan tingkat variabilitas return yang dapat diperoleh dan 

surat berharga. Oleh karena itu setiap ingin memulai melakukan investasi surat 

berharaga para investor maupun calon investor melakukan prediksi besar risiko 

akan dihadapi dari besar return yang diharapkan (expected return). 

Melakukan prediksi tersebut dengan baik maka akan meminimalisir risiko yang 

akan dihadapi selain itu para investor dan calon investor juga dapat memilih 

investasi mana yang lebih menguntungkan.

Untuk dapat melakukan prediksi tersebut dapat digunakan faktor yang 

bersifat fundamental dan teknikal. Informasi yang bersifat fundamental ialah 

informasi yang berasal dari lingkungan intern perusahaan seperti laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan tersebut digunakan sebagai alat untuk 

melihat kinerja perusahaan itu baik atau tidak sehingga otomatis sangat perlu bagi 

para investor untuk melihat laporan keuangan emiten terlebih dahulu sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi. Sedangkan menurut Anoraga & Pakarti 

(2004:109), analisis ini di dalamnya menyangkut analisis tentang kekuatan dan 

kelemahan dari perusahaan, bagaimana kegiatan operasionalnya, dan juga 

bagaimana prospeknya di masa yang akan datang. Informasi yang bersifat 

fundamental dapat diukur dengan melihat kinerja keuangan perusahaan melalui

yang
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Games 2013 yang diikuti oleh 44 negara Islam dari seluruh dunia, ini dapat 

sekaligus dijadikan sebagai promosi bagi pariwisata Indonesia yang kemungkinan 

dapat meningkatkan jumlah devisa yang masuk ke Indonesia. Diharapkan juga 

bahwa event-event tersebut tidak hanya akan meningkatkan sektor pariwisata 

Indonesia saja tetapi juga sektor-sektor lain yang akan meningkatkan 

perekonomian Indonesia ke arah yang lebih baik.

Dapat dilihat pada Gambar 1.1, 1.2, dan 1.3 di atas perusahaan-perusahaan 

sub sektor restoran, hotel dan pariwisata memiliki kinerja keuangan yang baik, hal 

ini baik bagi investor untuk dapat mulai memilih perusahaan sub sektor ini 

sebagai tempat untuk berinvestasi. Semakin bertambahnya investor yang 

berinvestasi di sub sektor ini, memungkinkan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan di sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yang nantinya 

akan meningkatkan devisa asing yang masuk ke Indonesia. Semakin 

meningkatnya kinerja perusahaan di sub sektor ini, maka sektor perdagangan, jasa 

dan investasi juga akan meingkat. Selain itu perusahaan di sub sektor ini juga 

akan memberikan dampak kepada sektor-sektor lain.

Return investasi pada surat-surat berharga {securities) lebih tinggi dari 

pada return simpanan di bank berupa bunga simpanan, hal ini dikarenakan risiko 

(\risk) yang didapatkan juga lebih besar pada investasi securities sedangkan pada 

simpanan bank risk nya kecil bahkan hampir tidak ada atau freerisk. Untuk itu 

para investor lebih suka melakukan investasi pada surat-surat berharga (.securities) 

dibandingkan hanya menunggu hasil dari bunga simpanan. Return saham terdiri 

dari Capital gain dan deviden yield. Capital gain merupakan selisih antara harga
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EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham sementara variabel CR, DER 

dan ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. f. •' /> /■.

/ * r I4t *
Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian //terdahulu yapg^ j., 

dilakukan oleh Kheradyar & Ibrahim (2011) yang melakukan pc^.djtiaVderigah

empirical predictors of stock return menda^tkati^judul financial ratios as 

bahwa financial ratios memprediksi stock return dengan sangat lemah atau 

dengan kata lain rasio keuangan mempunyai pengaruh negatif terhadap return 

saham. Return saham sendiri dapat diproksikan dengan menggunakan harga 

saham saat ini dikurangi dengan harga saham periode sebelumnya dibagi harga 

saham periode sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

juga berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tiningrum (2008) yang meneliti 

pengaruh faktor fundamental dan risiko sistematik terhadap harga saham 

memperoleh hasil bahwa Return On Equity (ROE), Deviden Payout Ratio (DPR), 

Debl Equity (DE) dan Risiko Sistematik (RS) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham sedangkan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hasil tersebut serupa dengan hasil penelian terdahulu yang diperoleh 

Setianingrum (2009) yang meneliti pengaruh faktor-faktor fundamental dan risiko 

sistematik terhadap harga saham dengan hasil ROA (Return On Asset), ROE 

(Return On Equity), Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), 

Deviden Per Share dan Risiko Sistematik (fi) berpengaruh secara simultan 

terhadap harga saham. Secara parsial hanya variabel deviden per share dan 

earning per share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham sedangkan



9

keuangan seperti likuiditas, leverage, aktivitas,perhitungan rasio-rasio 

profitabilitas dan rasio pasar. Hal ini sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam

Nomor KEP-43/PM/2000 yang menyatakan bahwa bagi perusahaan-perusahaan 

yang go public diharuskan menyertakan rasio keuangan yang relevan.

Berbeda halnya dengan informasi yang bersifat fundamental, informasi 

bersifat teknikal ialah informasi yang berasal dari lingkungan ekstern 

perusahaan seperti kondisi ekonomi, politik, sosial dan lainnya. Informasi yang 

bersifat teknikal terbagi menjadi dua yakni risiko sistematik dan risiko tidak 

sistematik. Risiko sistematik adalah bagian dari perubahan aktiva yang dapat 

dihubungkan kepada faktor umum yang juga disebut sebagai risiko pasar atau 

risiko yang tidak dapat dibagi (Yunanto & Medyawati, 2009). Menurut Husnan 

(2001:200) risiko sistematik merupakan risiko yang mempengaruhi semua 

(banyak) perusahaan. Sedangkan risiko tidak sistematik meupakan risiko yang 

mempengaruhi satu (sekelompok kecil) perusahaan. Risiko tidak sistematis adalah 

risiko yang tidak dapat diprediksikan seperti risiko teijadinya bencana alam, 

pemogokan kerja, kebakaran, dan lain-lain.

Banyak penelitian yang sudah dilakukan untuk melihat hubungan antara 

rasio keuangan maupun risiko sistematik terhadap harga saham. Salah satunya 

dilakukan oleh Putri (2011) yang meneliti pengaruh kinerja keuangan terhadap 

harga saham dan hasil yang dapat disimpulkan adalah secara simultan rasio 

keuangan yang digunakan berupa current ratio (CR), debt to equily ratio (DER), 

relurn on assets (ROA), return on equity (ROE), dan earning per share (EPS) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara parsial variabel ROA dan

yang
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variabel ROA, ROE, DER dan risiko sistematik tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham.

Menurut Raharjaputra (2009:199), Rasio likuiditas adalah rasio yang 

paling banyak mendapat perhatian baik dari para analis maupun investor. Salah 

satu dari rasio likuiditas yang terkenal dan digunakan secara luas adalah current 

ratio (CR) (Ross et al, 2009:79). Semakin tinggi CR suatu perusahaan berarti 

semakin kecil risiko kegagalan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, akibatnya risiko yang ditanggung perusahaan semakin kecil 

(Ang, 1997). Sehingga nilai perusahaan atau saham di pasar yang ditunjukkan 

dengan harga saham akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh CR 

terhadap harga saham adalah positif (+). Hal ini berbanding terbalik dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri (2011) yang memperoleh hasil 

bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu rasio leverage yang sering 

digunakan para peneliti dan investor, semakin tinggi DER menunjukkan semakin 

besar total hutang terhadap total ekuitas (Ang, 1997). Menurut Raharjaputra 

(2009:200) apabila pemilik perusahaan hanya memiliki dana sendiri dengan porsi 

yang kecil dari jumlah dana yang dibutuhkan, maka kreditur memiliki beban atau 

risiko besar. Jika total hutang yang dimiliki oleh perusahaan lebih besar dari total 

ekuitas pemegang saham maka perusahaan akan terbebani oleh beban bunga yang 

nantinya akan mengurangi laba perusahaan. Sehingga juga akan menurunkan 

investor terhadap saham perusahaan, dengan semakin menurunnya minat 

terhadap saham perusahaan maka harga saham di pasar akan semakin

minat

investor
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menit bahkan detik sementara informasi kinerja perusahaan tidak langsung 

didapatkan melainkan pada beberapa periode baik quartal maupun tahun. 

Disinilah peran beta (P) saham diperlukan untuk mengukur pergerakan harga 

saham yang berfluktuatif tersebut. Menurut Samsul (2009:296) hubungan antara 

beta (p) saham dan return adalah positif secara otomatis harga saham perusahaan 

juga akan meningkat. Sementara hasil penelitian terdahulu yang diperoleh oleh 

Anastasia et al (2003) menyatakan bahwa hubungan antara beta (p) dengan harga 

saham adalah negatif.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu didapatkan perbedaan hasil 

yang diperoleh mengenai hubungan antara current ratio, debt to equity ratio, 

return on assets dan beta saham terhadap harga saham. Perbedaan-perbedaan hasil 

penelitian tersebut dan masalah-masalah yang dikemukakan di atas yang menarik 

bagi penulis, sehingga memutuskan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh current ratio, return on assets, debt to equity ratio dan beta 

saham terhadap harga saham. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian- 

penelitian sebelumnya ialah terdapat pada variabel independen / bebas yang 

digunakan sedikit lebih banyak yakni current ratio, debt to equity ratio, return on 

assets dan beta (P) saham. Selain itu perbedaan juga terdapat pada objek dan 

periode pengambilan data yakni data laporan keuangan perusahaan sub sektor 

restoran, hotel dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) selama 

periode 2008 sampai 2012. Penelitian ini diberi judul “Pengaruh Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan Beta Saham Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Sub Sektor Restoran, Hotel dan Pariwisata di Bursa Efek Indonesia”.
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Ini menunjukkan bahwa pengaruh DER terhadap harga saham adalah 

negatif (-), berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang diperoleh Setianingrum 

(2009) yang memperoleh hasil pengaruh DER terhadap harga saham adalah 

positif.

menurun.

Return On Assets (ROA) yang pada beberapa penelitian disebut dengan 

retur n on investment (ROI) merupakan salah satu rasio yang berhubungan dengan 

return pemegang saham. Semakin tinggi besar ROA menunjukkan semakin baik 

kinerja perusahaan atau semakin tinggi laba perusahaan dari penggunaan asetnya. 

ROA yang tinggi tersebut juga akan meningkatkan harga saham dipasar yang juga 

akan meningkatkan return saham. Semakin meningkatnya return saham ini akan 

meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan sehingga harga saham di 

pasar pun akan meningkat. Ini menujukkan pengaruh ROA terhadap harga saham 

adalah positif (+), berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anastasia et al (2003) yang memperoleh hasil bahwa ROA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.

Beta (P) saham juga adalah salah satu variabel yang akan diambil pada 

penelitian ini, beta (P) saham adalah proksi yang digunakan untuk mengukur 

risiko sistematik atau risiko pasar. Menurut Samsul (2009:296), beta saham 

individual menunjukkan seberapa besar atau kecil tingkat perubahan return saham 

dibandingkan dengan return pasar. Risiko pasar dipengaruhi oleh kondisi 

perekonomian secara makro misalnya inflasi, PDB, dan tingkat bunga 

nantinya akan mempengaruhi sejumlah besar saham di pasar. Risiko ini tidak 

dapat dihindari dengan melakukan diversifikasi. Pergerakan saham terjadi setiap

yang



14

1.2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana variabel current ratio, debt to eguity ratio, return on assets dan 

beta saham baik secara parsial maupun simultan beipengaruh terhadap harga 

saham perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yang terdaftar di BE1 ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh current ratio, debt 

to eguity ratio, return on assets dan beta saham terhadap harga saham pada 

perusahaan di sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yang terdaftar di BEI

maupun simultan.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa :

Manfaat Teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah1.

wawasan / pengetahuan bagi para pembaca atau akademika mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham.

2. Manfaat Praktis, diharapkan penelitian ini dapat digunakan para 

investor sebagai pedoman untuk melakukan investasi sehingga bisa 

meminimalisir risiko dan memaksimalkan return. Selain itu penelitian 

ini juga diharapkan dapat digunakan bagi pihak 

perusahaan sebagai alat pertimbangan dalam

manajemen 

upaya untuk

meningkatkan kineija perusahaan di masa yang akan datang. Karena 

seiring meningkatnya kinerja perusahaan maka semakin tinggi nilai
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perusahaan yang nantinya juga akan dapat menarik para investor 

untuk berinvestasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 

tambahan refrensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan 

mengambil variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini, seperti 

CR, DER, ROA, beta dan harga saham.

1.5. Sistematika Skripsi

Sistematika skripsi berisi tentang rangkuman untuk masing-masing bab 

yang ada di dalam penelitian skripsi. Bagian ini ditujukan untuk mempermudah 

pembaca atau peneliti selanjutnya untuk mengetahui isi dari tiap-tiap bab yang ada.

Bab I: Pendahuluan

Bab ini berisi tentang berbagai fenomena dan permasalahan yang diangkat 

ke dalam penelitian dalam bentuk latar belakang. Selain itu juga berisi tentang 

beberapa teori serta penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan. Bab ini juga 

berisi tentang perumusan masalah yang dibuat dalam bentuk pertanyaan. Pada bab 

ini juga akan memuat tujuan dan kegunaan dari penulisan skripsi serta 

sistematikanya.

Bab II: Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang berbagai teori utama dan teori pendukung yang 

berkaitan dengan penelitian ini serta bahasan hasil penelitian-penelitian terdahulu 

yang sejenis. Bab ini juga berisi tentang kerangka pemikiran yang dibentuk dari 

teori-teori yang dipakai serta penelitian-penelitian terdahulu. Di dalam bab ini 

juga memuat hipotesis yang telah dibentuk untuk dibahas pada penelitian ini.
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Bab III: Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang ruang lingkup penilitian yang menjelaskan lokasi 

dan objek penelitian serta periode pengambilan data. Selain itu juga akan dibahas 

juga tentang jenis penelitian, data yang digunakan dan cara pengumpulan datanya, 

definisi operasional serta pengukuran variabelnya dan teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang deskriptif variabel penelitian, uji asumsi klasik, hasil

uji hipotesis, interprestasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian dan

membandingkannya dengan hasil yang ada pada penelitian terdahulu.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian, yang berisi tentang 

kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang diperoleh, keterbatasan penelitian 

seperti keterbatasan dalam pengumpulan data, serta saran bagi peneliti selanjutnya 

yang membangun.
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